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ABSTRAKSI

Kondisi persaingan industri yang semakin ketat
mendorong setiap perusahan untuk selalu dapat melakukan
perbaikan dan menciptakan suatu keunggulan bersaing agar
mampu mempertahankan hidupnya. Untuk dapat mencapai hal
tersebut, manajemen harus mengetahul lebih dahulu sejauhn
mana Aatau seberapa besar kinerja yang telah dicapai
perusahaar. Manajemen harus selalu dapat memonitor kiner-
ja perusahaan. Dengan mengetahuil kinerja perusahaan,
manajemen akan lebih mudah menentukan langkah-langkah
selanjutnya dalam wusaha pengendalian kinerja ke arah
perbaikan maupun peningkatan kinerja. Oleh karena itu,
pengukuran kineria merupakan hal vyang sangat penting
dalam usaha pengendalian kinerja perusahaan

Dalam upayva penilaian kinerja produksi. varian
menjadl salah satu tolek ukurnya. Sistem ini menghasilkan
informasi vyang agregatif dari berbagai macam aktivitas
preoduksi dalam satuan mata-uapng. Oleh karema itu, wvarian
ini kurang efektif JiKs digunavan sehagal alat deteksi
faktor penyebab ketidakefdsieman, yang sedang terjadi dan
tindakan perbaikan gering terlambat Karena varian merupa-
kan hasil finali.dari suatu frangkdian, proses produksi.
Terlebih lagi. penggunaan. gistem fna sebagail tolok ukur
penilaian HKiperja"pada“tahap produyks? ' mendorong adanya
suatu perilaku Karyawan yang kurang efektilf dengan usaha
pencapaian tujuahwberusdhaan.

Sebagal alternatif l'aigmyd, digunakan ukuran—ukuran
non finansial sSebagail _salalisatu telok ukur penilaian
Kinerja produksi. Pe€ngukuran yiny dildkukan terhadap input
dan output produksi-pada saat proses produksi berlang-
sung. Sistem ini menghasilkan Informasi wang lebih rutin,
cepat. akurat dan lebih terinci mengenal aktivitas-akti-
vitas produksl yang secdang berlangsung Dari informasi
tersebut diharapkan manajemen akan dengan lebih mudah
dapat menentukan tindakan—-tindakan selanjutnya guna
perbaikan dan peningkatan Kkinerja secara berkesinam-
bungan.

®1i



